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eluruh umat Islam di dunia

kemungkinan besar sudah

mulai merasakan kedata-
ngan Ramadhan Ramadhan bu-

§( up penting bagi umat
Islam ewajiban ibadah puasa
yang melekat pada bulan Rama-
dhan menjadi saat yang dinanti-
kan. Berbagai kemuliaan dan ke-
utamaan dalam bulan Ramadhan
tidak ditemukan dalam bulan-bu-
lan yang lain. Namun demikian,
dinamika dan polemik dalam me-
nentukan bulan Ramadhan
menjadi diskusi yang terus aktual
terlebih menjelang datangnya
Ramadhan.

Hisab dan rukyar menjadime-
tode yang telah digunakan para
ulama menentukan awal bulan
Ramadhan lebih spesifik awal
puasa dan awal Syawal.
naan dua metode ini khususnya dl
Indonesia merupakan sebuah ke-
kayaan dan khazanah tersendiri.
Hisab dipahami adalah pola da-
lam menetapkan awal bulan ga-
mariyah berdasarkan dengan per-
hitungan atas peredaran bulan

tuan awal bulan setidaknya dapat
dirujuk pada Surat Yunus ayat 5
Yan g menegaskan bahwa “ Dia-
ah yang menjadikan Matahari
bersinardan Bulan ek dan
ditetapkan-Nya manzilah-manzi-
lah (tempat-tempat) bagi perjala-
nan Bulan itu, supaya kamu me-
tahui bstangun tahun dan per-
h nm Allah tidak men
J’ang demikian itu me-
lamkan engan hak. dia menje-
laskan tanda tanda (kebesaran-
Nya) kepada orang-orang yang
Mengetahui.
SuratYunus di atas secara tegas
skan bahwa proses perja-
lan dan gerak matahari dan bulan
menjadi menjadi sebagai pertan-
da untuk mengetahui bilangan
tahun dan perhitungan waktu.
Dapat dipastikan bahwa kemam-
puan untuk mengetahui pergan-
tian tahun dan akan terkait
erat dengan kemampuan untuk
melakukan per Eanterhadnp
data-data matahari bulan itu
sendiri. Oleh sebab itu, kemung-
kinan besar bahwa Rasul mene-

dan bumi. Dengan kata lain, bah- ~ gaskan dalam sebuah Hadis bah-
wa hisabm akan data-data wa “kami adalah umat yang um-
astronomis yang terkait perge- tidak dapat menulis dan
rakan b % be itung”. Kondisi alat berhitung
Hisab sebagai metode penen- dan kemampuan dengan data-
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databulandanmaxahan saat
Rasul SAW menjelaskan ketidak-
mampuan m hisabmen-
jadi sesuatu yang realistis ken-
dati pun ayat menuntut untuk
mel ya.

Sementara itu, rukyat yang
merupakan metode menentukan

awal bulan Ramadhan dan Syawal

adalah pengamatan langsung
mata telan

jang atau me-
‘makai alat untuk nﬂﬁhat hilal.

Metode ini bahkan J:Ing umum
digunakan dan san
penetapan awal Ramadhan da.n
Syawal memiliki landasan yang
kuat dari Hadis Rasul "berpua-
salah kamu karena melihat Bulan
dan berbukalah kamu karena
meliha hilal, Bila hilal tertutup,
maka sempurnakantak Bulan
t’?fuputuh hari, (HR. Mut-

%smisecamwgasmen)e-

lasi:::l bahwa berpul?ga atau
S'ya te tung terlihat atau
h:?anmiam konteks ini,
secara shaﬂh bahwa terlihat atau
tidak terlihat hilal menjadi hal
ting dan menen-

ti dennklan Hadis di
atas juga membenkan alan keluar
manakala tidak terlihathﬂal. Jalan
keluar yang diberikan Hadis ada-

lah den menyempurnakan
a5 arr men

memulai Ra-
madhan atau menyempurnakan
Ramadhan 30 untuk memulai

Syawal.

Penulis menduga bahwa ada
korelasi antara Surat Yunus ayat 5
dan Hadis di atas, bahwa tuntunan
ayat untuk menggunakan data-
data astronomis matahari dan
btﬂan masa itu akan sangat

itkan umat untuk melaku-

kannya Sebab itu, Rgas;xl SAW
men ~apa yang dapat me-
munm dﬁ:kukzm pada saat
itu untuk memulai awal bulan
adalah dengan melihat ]angsung
hilal dengan mata telanjang, Ka-
rena untuk melihat hda! deng:
dan prakt dibandingkan dengan

p an dengan
melakukan hisab.

Para ulama dalam menyikapi
dan menanggapi kesan adanya
perbedaan dalam menentukan

‘Ramadhan dengan hisabatau ruk-

yat pada hakikatnya telah meng-
ambil jalan tengah. Di kalangan
ulama Syafi'i pada haklkamya te-
lah menegaskan bahwa sebagian
menyebut bahwa hasil hisab me-
ru akan pendukung terhadap
et it hi et
endati posisi sel pen-
dukung rulgrat Namun sebagian
ulama Syafi'i misalnya Al-Syar-
wani menﬁ:.ltip pendapat Imam
al-Subki bahwa apablla ahli hisab
sepakat bahwa, bila perhitun;
g qat’i menyatakan hilal be-
um mungkin terlihat, maka ke-
saksian tentang adanya rukyah
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tidak dapat diterima.

Zann (dug aan)yang diperoleh
melalui kesaksian tidak cukup
kuat menentang kepastian hitu-
ngan tersebut. Hal ini diukung

oleh al- Qalyub: dan al-‘Abbadi.
Bahkan S i dan al-Abbadi
menegaskan secara tidak te:
mengemukakan, “Seyogianya,
lau hisab gat’i menunyj bah
wa bulan telah ada dan mungkin
dilihat setelah terbenam matahari,
hal ini sudah dapat dipadakan dal:;;
bagai Pegaﬂg ipun
kenyataannya hilal tidak tam
talain, bahwa di ka-

angan gyaﬁ iyah menempatkan
k ua metode pada posisi yang
sama-sama penting dalam me-
nentukan awal bulan Ramadhan.
Bahkan B;ail Syarwani menem-
patkan hisab menjadi validasi dan
verifikasi terhadap hasil rukyat.
Sebab itu, dalam konteks keindo-
nesiaan perbedaan yang terka-
dan muncul dalam penentuan

Ramadhan dan Syawal men-
jadi diskusi yang terus menge-
muka. Hemat penulis, keterikatan
kuat untuk memegang satu me-
tode hisab atau rukyat akan dag&;t
dilebur atau ditemukan pada
teria yang kém bisa di-
sepakati semua pihak. Kriteria
yang masih be dalam me-
nentukan posisi hilal di atas ufuk
menjadi hal yang krusial. Kriteria
40 baﬂ alangan astronomi, 2°
bagi IMS (Menteri Agama
e

ura)

Wﬂmhm wujudul hilal.
Mencari kriteria bersama menen-
tukan dposm hilal seharusnya
menjadi usaha dan ikhtiar bersa-
ma untuk terjadinya keseraga-
man. Jika dalam menen awal
Ramadhan bagian dari ijrihad, ke-
napa tidak melakukan ijtihad
untuk kebersamaan.

Hemat penulis adalah udak
lagi masanya untuk mem
perbedaan tetapi menco
cari benang merah demi lcepen-
tingan umat Islam secara menye-
luruh bukan umat Islam organi-
sasi, kelompok dan aliran tertentu.
Sebab itu momemum kebersa-
maan mengawali Ramadhan 1437
H merupakan sesuatu yangindah
dan sejatinya ditradisikan. Seti-
daknya dari data yang didapatkan
bahwa ijtimak awal Ramadhan
1437 H terjadi pada hari Minggu

5 Juni 2016 pukul 10/ 00™
46d . Ketika matahari terbe-
nam pada hari terjadinya ijti-
mak, di seluruh Indonesia tin
hilal berada di atas ufuk mar'i
antara: +02° 07" 41" (]ayaimra.
Papua) s.d. +03° 35’ 35" (Pelabu-
han Ratu, Jawa Barat) dengan
memenuhi kriteria +02 °. De-
ngan demikian, bahwa tanggal 1
Ramadhan 1437 H jatuh pada
hari Senin tanggal 6 Juni 2016.



